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ABSTRACT 

This study aims to enhance the understanding of grade 1 students at MI PSM Kepuhrejo, 

Gampengrejo District, Kediri Regency, in addition and subtraction operations through the use of 

concrete objects such as marbles, small stones, and leaves. The research employs a Classroom 

Action Research (CAR) method, consisting of two cycles. Each cycle includes the stages of planning, 

implementation, observation, and reflection. The results indicate that the use of concrete objects 

improves students' ability to comprehend the concepts of addition and subtraction. This is 

evidenced by the increase in the average student scores from 60 in Cycle I to 85 in Cycle II. 

Therefore, the use of concrete objects can be considered as an alternative approach in teaching 

Mathematics to grade 1 students at MI PSM Kepuhrejo. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas 1 MI PSM Kepuhrejo 

Kecamatan Gampengrejo  Kabupaten Kediri dalam operasi penjumlahan dan pengurangan melalui 

penggunaan media benda kongkret, seperti kelereng, batu kecil, dan daun. Penelitian ini 

menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus 

meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dengan penggunaan media benda kongkret, kemampuan siswa dalam memahami konsep 

penjumlahan dan pengurangan meningkat. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata nilai siswa dari 

60 pada siklus I menjadi 85 pada siklus II. Dengan demikian, penggunaan media benda kongkret 

dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran Matematika kelas 1 MI PSM Kepuhrejo. 

Kata Kunci: Penjumlahan, Pengurangan, Media Benda kongkret, PTK 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran matematika, khususnya pada tingkat sekolah dasar (SD), seringkali 

menjadi tantangan bagi siswa, terutama dalam memahami konsep dasar seperti 

penjumlahan dan pengurangan. Siswa kelas 1 SD umumnya masih berada dalam tahap 

https://journal.maysapublishing.com/index.php/IJEMR/index
mailto:heriutomo0891@gmail.com


 

Meningkatkan Kemampuas Siswa dalam... 

Heri Utomo 

Internasional Journal Educational Maysa 

Research (IJEMR) 
  

 

https://journal.maysapublishing.com/index.php/IJEMR/index Vol. 1, No. 1  March 2025 | 171  

 

berpikir konkret, di mana mereka membutuhkan objek nyata untuk memahami konsep-

konsep abstrak seperti operasi matematika (Piaget, 1952). Menurut teori perkembangan 

kognitif Piaget, anak-anak pada usia ini berada dalam tahap operasional konkret, di mana 

mereka memerlukan benda-benda fisik untuk memvisualisasikan dan memanipulasi ide-ide 

matematis. Tanpa bantuan media yang sesuai, siswa cenderung kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep tersebut, yang dapat menghambat perkembangan 

kemampuan matematika mereka di masa depan. 

Penggunaan media benda manipulatif, seperti kelereng, batu kecil, atau daun, dapat 

menjadi solusi efektif untuk mengatasi masalah ini. Media benda manipulatif 

memungkinkan siswa untuk secara langsung memanipulasi objek-objek tersebut, sehingga 

mereka dapat melihat dan merasakan proses penjumlahan dan pengurangan secara nyata. 

Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivis yang dikemukakan oleh Vygotsky 

(1978), yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan penggunaan alat bantu (tools) 

dalam proses pembelajaran. Media benda manipulatif tidak hanya membantu siswa 

memahami konsep matematika secara lebih mendalam, tetapi juga meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi mereka dalam belajar (Moyer, Bolyard, & Spikell, 2002). 

Berdasarkan observasi awal di MI PSM Kepuhrejo, Kediri, ditemukan bahwa banyak 

siswa kelas 1 mengalami kesulitan dalam memahami operasi penjumlahan dan 

pengurangan. Nilai rata-rata siswa pada materi tersebut masih rendah, yaitu sekitar 60, 

yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan selama ini belum 

sepenuhnya efektif. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih 

inovatif dan sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan media benda manipulatif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap operasi penjumlahan dan pengurangan. 

Penulisan ini didasarkan pada beberapa teori, sebagai berikut: 

1. Teori Perkembangan Kognitif Piaget 

Jean Piaget (1952) mengemukakan bahwa anak-anak berkembang melalui empat 

tahap perkembangan kognitif, yaitu tahap sensorimotor, pra-operasional, operasional 

konkret, dan operasional formal. Siswa kelas 1 SD umumnya berada dalam tahap 

operasional konkret, di mana mereka mulai berpikir secara logis tentang peristiwa konkret 

tetapi masih kesulitan memahami konsep abstrak. Oleh karena itu, penggunaan media 

benda manipulatif sangat penting karena memungkinkan siswa untuk memanipulasi objek 

fisik, sehingga mereka dapat memahami konsep matematika secara lebih nyata. 

2. Teori Konstruktivisme Vygotsky 

Lev Vygotsky (1978) menekankan pentingnya interaksi sosial dan penggunaan alat 

bantu dalam proses pembelajaran. Menurutnya, pembelajaran terjadi ketika siswa 

berinteraksi dengan lingkungan sosial dan menggunakan alat bantu (tools) untuk 

mengkonstruksi pengetahuan mereka. Media benda manipulatif dapat berperan sebagai 
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alat bantu yang memfasilitasi proses pembelajaran, terutama dalam membantu siswa 

memahami konsep matematika yang abstrak. 

3. Teori Pembelajaran Bermakna Ausubel 

David Ausubel (1968) mengemukakan bahwa pembelajaran bermakna terjadi ketika 

informasi baru dihubungkan dengan pengetahuan yang sudah dimiliki oleh siswa. 

Penggunaan media benda manipulatif dapat membantu siswa menghubungkan konsep 

matematika yang abstrak dengan pengalaman nyata mereka, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami. 

4. Teori Multiple Intelligences Gardner 

Howard Gardner (1983) mengemukakan bahwa setiap individu memiliki kecerdasan 

yang berbeda-beda, termasuk kecerdasan logis-matematis, visual-spasial, dan kinestetik. 

Penggunaan media benda manipulatif dapat mengakomodasi berbagai jenis kecerdasan 

ini, terutama kecerdasan kinestetik, di mana siswa belajar melalui aktivitas fisik dan 

manipulasi objek. 

5. Efektivitas Media Benda Manipulatif dalam Pembelajaran Matematika 

Penelitian oleh Moyer, Bolyard, & Spikell (2002) menunjukkan bahwa penggunaan 

media benda manipulatif dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 

matematika. Media ini memungkinkan siswa untuk melakukan eksplorasi dan eksperimen, 

sehingga mereka dapat menemukan konsep matematika secara mandiri. Selain itu, media 

benda manipulatif juga dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 

dua siklus. Setiap siklus meliputi empat tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rencana pembelajaran 

yang mengintegrasikan penggunaan media benda konkret seperti kelereng, batu kecil, dan 

daun untuk mengajarkan operasi penjumlahan dan pengurangan. Selanjutnya, pada tahap 

pelaksanaan, pembelajaran dilakukan sesuai dengan rencana yang telah disusun, di mana 

siswa secara aktif memanipulasi benda-benda tersebut untuk memahami konsep 

matematika. Tahap observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran dan 

mencatat perkembangan pemahaman siswa, sementara tahap refleksi digunakan untuk 

mengevaluasi hasil observasi dan menentukan perbaikan yang diperlukan untuk siklus 

berikutnya. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, observasi, dan catatan lapangan, 

kemudian dianalisis secara deskriptif untuk melihat peningkatan pemahaman siswa. 

Penelitian ini melibatkan siswa kelas 1 MI PSM Kepuhrejo sebagai subjek penelitian. 

Hasil dan Diskusi  
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa kelas 1 MI PSM 

Kepuhrejo dalam memahami operasi penjumlahan dan pengurangan melalui penggunaan 

media benda konkret. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media benda 

konkret, seperti kelereng, batu kecil, dan daun, secara signifikan meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep matematika tersebut. Peningkatan ini terlihat dari 

rata-rata nilai siswa yang meningkat dari 60 pada siklus I menjadi 85 pada siklus II. Berikut 

adalah pembahasan mendalam mengenai hasil penelitian ini. 

1. Peningkatan Pemahaman Konsep Penjumlahan dan Pengurangan 

Pada siklus I, penggunaan media benda konkret sudah mulai diterapkan, namun 

masih terdapat beberapa kendala yang memengaruhi hasil belajar siswa. Meskipun siswa 

terlihat antusias dalam memanipulasi benda-benda tersebut, beberapa di antaranya masih 

kesulitan menghubungkan aktivitas fisik dengan konsep matematika yang abstrak. Hal ini 

tercermin dari rata-rata nilai siswa yang masih berada di angka 60, yang menunjukkan 

bahwa pemahaman mereka terhadap materi belum optimal. 

Setelah dilakukan refleksi pada akhir siklus I, peneliti melakukan beberapa perbaikan 

dalam metode pembelajaran. Pada siklus II, peneliti lebih menekankan pada pendekatan 

yang lebih terstruktur dan interaktif. Siswa tidak hanya diminta untuk memanipulasi benda-

benda, tetapi juga diajak untuk mendiskusikan proses penjumlahan dan pengurangan yang 

mereka lakukan. Selain itu, peneliti juga memberikan contoh konkret yang lebih variatif dan 

melibatkan siswa dalam kegiatan kelompok untuk meningkatkan interaksi sosial. 

Hasilnya, pada siklus II, terjadi peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa. 

Rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 85, yang menunjukkan bahwa penggunaan media 

benda konkret, ketika diterapkan dengan pendekatan yang lebih terstruktur dan interaktif, 

dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep penjumlahan dan pengurangan. 

Siswa tidak hanya mampu menyelesaikan soal-soal matematika dengan benar, tetapi juga 

dapat menjelaskan proses yang mereka lakukan dengan menggunakan benda-benda 

tersebut. 

2. Peran Media Benda Konkret dalam Pembelajaran Matematika 

Media benda konkret memainkan peran penting dalam membantu siswa memahami 

konsep matematika yang abstrak. Menurut teori perkembangan kognitif Piaget (1952), 

siswa kelas 1 SD berada dalam tahap operasional konkret, di mana mereka membutuhkan 

objek nyata untuk memahami konsep-konsep abstrak. Dalam penelitian ini, penggunaan 

kelereng, batu kecil, dan daun memungkinkan siswa untuk memvisualisasikan dan 

memanipulasi proses penjumlahan dan pengurangan secara langsung. 

Misalnya, ketika siswa diminta untuk menjumlahkan 3 kelereng dengan 2 kelereng, 

mereka dapat secara fisik menggabungkan kedua kelompok kelereng tersebut dan 

menghitung totalnya. Proses ini membantu siswa memahami bahwa penjumlahan adalah 

proses menggabungkan dua kelompok benda menjadi satu. Begitu pula dengan 
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pengurangan, siswa dapat mengambil sejumlah batu kecil dari kelompok yang lebih besar 

dan melihat secara langsung bagaimana jumlah benda berkurang. 

Selain itu, media benda konkret juga memfasilitasi pembelajaran bermakna, seperti 

yang dikemukakan oleh Ausubel (1968). Dengan menghubungkan konsep matematika 

dengan pengalaman nyata, siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan mereka secara lebih 

efektif. Misalnya, ketika siswa menggunakan daun untuk mempelajari pengurangan, 

mereka dapat menghubungkan konsep tersebut dengan pengalaman sehari-hari, seperti 

memetik daun dari pohon. 

3. Peningkatan Motivasi dan Keterlibatan Siswa 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah peningkatan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Pada siklus I, meskipun siswa terlihat antusias 

dengan penggunaan media benda konkret, beberapa di antaranya masih kurang aktif 

dalam proses pembelajaran. Namun, pada siklus II, setelah dilakukan perbaikan dalam 

metode pembelajaran, siswa menjadi lebih aktif dan terlibat dalam kegiatan belajar. 

Menurut teori Vygotsky (1978), interaksi sosial dan penggunaan alat bantu (tools) 

memainkan peran penting dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, kegiatan 

kelompok yang melibatkan diskusi dan kolaborasi antar siswa membantu meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap konsep matematika. Siswa yang lebih cepat memahami 

materi dapat membantu teman-temannya yang masih kesulitan, sehingga terjadi proses 

pembelajaran yang saling mendukung. 

Selain itu, penggunaan media benda konkret juga mengakomodasi berbagai jenis 

kecerdasan, seperti yang dikemukakan oleh Gardner (1983). Siswa dengan kecerdasan 

kinestetik, misalnya, dapat belajar melalui aktivitas fisik dan manipulasi objek, sementara 

siswa dengan kecerdasan visual-spasial dapat memvisualisasikan proses penjumlahan dan 

pengurangan melalui benda-benda tersebut. Hal ini membuat pembelajaran menjadi lebih 

inklusif dan efektif. 

4. Tantangan dan Kendala dalam Implementasi 

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa tantangan 

dan kendala yang dihadapi selama proses implementasi. Salah satu kendala utama adalah 

keterbatasan waktu. Proses pembelajaran dengan menggunakan media benda konkret 

membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini 

karena siswa perlu waktu untuk memanipulasi benda-benda dan memahami konsep 

matematika secara bertahap. 

Selain itu, beberapa siswa masih kesulitan dalam menghubungkan aktivitas fisik 

dengan konsep matematika yang abstrak. Misalnya, meskipun siswa dapat menyelesaikan 

soal penjumlahan dengan menggunakan kelereng, mereka masih kesulitan ketika harus 

menyelesaikan soal yang sama tanpa bantuan benda konkret. Hal ini menunjukkan bahwa 
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diperlukan pendekatan yang lebih bertahap untuk membantu siswa beralih dari pemikiran 

konkret ke abstrak. 

5. Implikasi bagi Pembelajaran Matematika di Kelas 1 SD 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pembelajaran matematika di kelas 

1 SD. Pertama, penggunaan media benda konkret dapat menjadi alternatif yang efektif 

dalam mengajarkan konsep dasar matematika, seperti penjumlahan dan pengurangan. 

Media ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep tersebut secara lebih 

mendalam, tetapi juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran. 

Kedua, penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan yang terstruktur dan 

interaktif dalam penggunaan media benda konkret. Guru perlu merancang kegiatan 

pembelajaran yang tidak hanya melibatkan manipulasi benda, tetapi juga mendorong siswa 

untuk berpikir kritis dan berdiskusi tentang proses yang mereka lakukan. Hal ini akan 

membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih holistik terhadap konsep 

matematika. 

Ketiga, penelitian ini juga menunjukkan pentingnya kolaborasi antar siswa dalam 

proses pembelajaran. Kegiatan kelompok yang melibatkan diskusi dan kerja sama dapat 

membantu siswa saling belajar dan mendukung satu sama lain. Hal ini sejalan dengan teori 

Vygotsky (1978) yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran. 

 

6. Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan temuan dan kendala yang dihadapi dalam penelitian ini, terdapat 

beberapa rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. Pertama, perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut untuk menguji efektivitas penggunaan media benda konkret dalam jangka 

panjang. Misalnya, penelitian dapat dilakukan untuk melihat apakah pemahaman siswa 

terhadap konsep matematika tetap bertahan setelah mereka beralih ke metode 

pembelajaran yang lebih abstrak. 

Kedua, penelitian selanjutnya dapat mencoba mengintegrasikan media benda 

konkret dengan teknologi, seperti penggunaan aplikasi interaktif yang memungkinkan 

siswa untuk memanipulasi objek secara virtual. Hal ini dapat membantu siswa beralih dari 

pemikiran konkret ke abstrak secara lebih bertahap. 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian untuk mengembangkan model pembelajaran yang 

lebih inklusif, yang dapat mengakomodasi berbagai jenis kecerdasan dan gaya belajar 

siswa. Misalnya, penelitian dapat mencoba menggabungkan media benda konkret dengan 

metode pembelajaran lain, seperti pembelajaran berbasis proyek atau pembelajaran 

berbasis masalah. 
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Kesimpulan 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media benda 

konkret dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas 1 MI PSM Kepuhrejo terhadap 

operasi penjumlahan dan pengurangan. Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari hasil 

belajar siswa, tetapi juga dari motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran. Meskipun terdapat beberapa kendala dalam implementasi, hasil penelitian 

ini memberikan bukti bahwa media benda konkret dapat menjadi alternatif yang efektif 

dalam pembelajaran matematika di kelas 1 SD. Dengan pendekatan yang tepat, media ini 

dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman yang mendalam terhadap konsep 

matematika, yang akan menjadi dasar bagi pembelajaran mereka di masa depan. 
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